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Abstract: The trajectory of interior design styles remains ongoing in contemporary times. Numerous scholarly 
investigations persist in exploring the issue of interior design trend forecasting, with sustainable design being among the 
focal points. Measurement of the barriers to sustainable interior design implementation in Indonesian interior building 
projects is the goal of this study. After conducting a literature review on obstacles using litmaps.com, interior project actors 
were given questionnaires with open-ended questions for a correlational qualitative analysis. The purpose of this study is 
to confirm, pinpoint, and unearth novel phenomena related to the implementation of sustainable interior design in 
Indonesian interior construction projects. This study looks at how standards compliance, training, and stakeholder 
perceptions affect issues with technology and health, safety, and environmental (HSE) management. Regression analysis 
reinforces the Technology Acceptance Model by demonstrating the critical role that training and favorable perceptions play 
in encouraging technology adoption as well as the value of standards in reducing obstacles. Furthermore, this study 
overcomes technological obstacles by emphasizing the significance of environmental knowledge and stakeholder issues in 
comparison to conventional knowledge. Environmental awareness (ß 0.676; p value 0.0002*), standard compliance (ß 0.520; 
p value 0.0067*), stakeholder involvement (ß 0.518; p value 0.0072*), and training (ß 0.388; p value 0.0475) are all 
emphasized in the study's evaluation and confirmation of project management concepts. Furthermore, the author suggests 
a reevaluation of the significance of knowledge and cognition. 
 
Keywords: Sustainable Interior Design (SID) Barriers; Project Management; Project Stakeholder; Interior Designer; Environmental 
Knowledge 

 

Hambatan Penerapan Desain Interior Berkelanjutan pada Proyek 
Konstruksi Interior di Indonesia 

Abstrak: Arah perkembangan gaya desain interior masih terus berlanjut hingga kini. Beberapa penelitian terus 
mencari fenomena Trend Forecasting interior desain salah satunya adalah Sustainable Design. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana hambatan dalam pelaksanaan Sustainable Interior Design pada proyek 
konstruksi interior di indonesia. Studi literatur dengan menggunakan litmaps.com untuk mengeksplorasi trend 
hambatan yang berkembang, dilanjutkan dengan analisis kualitatif korelasional dengan menyebarkan 
kuesioner pertanyaan terbuka-tertutup kepada pelaku proyek interior. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan validasi sekaligus mengidentifikasi hambatan dan menemukan fenomena baru dalam penerapan 
sustainable interior desain pada proyek konstruksi interior di indonesia. Penelitian ini mengkaji dampak 
persepsi pemangku kepentingan, pelatihan, dan kepatuhan terhadap standar terhadap permasalahan yang 
dihadapi dalam teknologi dan manajemen kesehatan, keselamatan, dan lingkungan (HSE). Model Penerimaan 
Teknologi diperkuat dengan analisis regresi, yang menyoroti pengaruh signifikan dari kesan positif dan 
pelatihan terhadap adopsi teknologi, serta pentingnya standar dalam memitigasi tantangan. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan penekanan yang lebih besar pada pentingnya masalah Stakeholder dan 
Pengetahuan Lingkungan (Environmental Knowledge) dibandingkan dengan pengetahuan konvensional sambil 
mengatasi tantangan teknologi. Hasil studi mengkonfirmasi dan mengevaluasi prinsip manajemen proyek, 
menyoroti pentingnya kesadaran lingkungan (ß 0.676; p value 0.0002*), kepatuhan terhadap standar (ß 0.520; p 
value 0.0067*), keterlibatan stakeholder (ß 0.518; p value 0.0072*), dan pelatihan (ß 0.388; p value 0.0475). Selain itu, 
diusulkan pula penilaian ulang terhadap peran pengetahuan dan kognisi. 
 
Kata Kunci: Hambatan Desain Interior Berkelanjutan (SID); Manajemen Proyek; Pemangku Kepentingan Proyek; Desainer 
Interior; Pengetahuan Lingkungan 
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1. Latar Belakang 
A. Pendahuluan  

Dalam desain interior, Trend Forecasting menjadi salah satu metode desain 
untuk menganalisis tren sedang terjadi maupun yang akan terjadi di masa depan, 
dimana data ini menandakan perubahan yang akan terjadi salah satunya dalam 
konteks desain (Khamis, 2021) Beberapa tahun terakhir pergerakan trend 
sustainability menjadi topik yang banyak diteliti, salah satunya dalam database 
artikel SCOPUS dimana sustainability dan sustainable design menjadi kata kunci 
yang banyak digunakan pada berbagai studi literatur dalam bidang arsitektur 
maupun desain interior, dimana terdapat 291 penelitian sustainable yang telah 
diterbitkan dalam database SCOPUS dari berbagai negara termasuk di Indonesia 
(Burkut, 2023).  

Trend Sustainable Design semakin menjadi perhatian dalam industri desain 
interior karena persentase yang tinggi yang dihasilkan dari penggunaan energi, 
emisi karbon, dan sampah yang dihasilkan pada sektor pembangunan di seluruh 
dunia, karena hal ini pula, permintaan solusi desain yang memperhatikan 
lingkungan dan bertanggung jawab atau desain yang sustainable menjadi hal yang 
dicari dan perlu diimplementasi dalam proses desain(Kineber et al., 2023a) Hingga 
saat ini, proyek pembangunan dianggap masih bertentangan dengan alam karena 
seringkali menghasilkan limbah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Oleh 
karena itu, terdapat inovasi terbaru dalam bentuk teknologi yang menghubungkan 
arsitektur dengan lingkungan, yang dikenal sebagai sustainable design (Dipraja & 
Hidayati, 2023). Menurut Zero Waste Indonesia, terdapat tiga tujuan utama dari 
konsep sustainable design, yaitu mengurangi dampak negatif dari limbah produk 
yang tidak dapat di daur ulang, mengurangi emisi yang berdampak terhadap 
pemanasan global, dan mengurangi penggunaan bahan yang berpotensi 
membahayakan lingkungan. 

Sustainable interior design (SID) merupakan suatu bidang yang kompleks dan 
terus berkembang yang membutuhkan pendekatan desain yang menyeluruh. Hal 
ini mencakup pemahaman akan efek desain terhadap lingkungan, serta kesehatan 
dan kesejahteraan manusia (Kineber et al., 2023a). Maka dari itu, desainer yang 
menerapkan sustainable interior design diharuskan untuk memiliki pengetahuan 
tentang material berkelanjutan, sistem bangunan, dan teknologi hemat energi 
(Kineber et al., 2023a) Para desainer harus tetap mengikuti perkembangan terbaru 
dalam merealisasikan desain berkelanjutan agar dapat merancang dengan 
memenuhi nilai estetika dan menerapkan desain berkelanjutan.  

Dalam pelaksanaan SID tak lepas dan terkait dengan manajemen proyek, 
dimana metode ini diperlukan agar dapat melihat kebutuhan dan risiko, melakukan 
koordinasi setiap rencana dan rancangan desain secara prioritas, melakukan 
mitigasi masalah, menilai trend dan kemajuan, mewujudkan kualitas dan sesuai 
anggaran yang direncanakan, serta mengubah rencana jika memang diperlukan 
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untuk mencapai tujuan proyek (Kerzner, 2017). Manajemen proyek memiliki 
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan desainer interior maupun pelaku 
konstruksi untuk mewujudkan proyek yang bersifat sustainable. Seiring dengan 
kebutuhan industri konstruksi yang menyelesaikan permasalahan keberlanjutan 
dari kehidupan manusia maupun memerhatikan lingkungan, manajemen proyek 
yang efektif dan efisien dari awal hingga akhir pembangunan dapat membantu 
untuk mencapai tujuan pertumbuhan proyek konstruksi yang berkelanjutan karena 
dapat mengurangi potensi resiko maupun kegagalan, serta mengidentifikasi faktor 
yang dapat mempengaruhi kesuksesan proyek (Haron et al., 2018).  
 
B. Project Management 

Trend Forecasting menjadi metode pengumpulan data yang menentukan apa 
yang mungkin dibutuhkan oleh pengguna dalam konteks desain interior seperti 
konsep, ide desain, material, maupun warna. Seiring dengan bergesernya tren dari 
waktu ke waktu Trend Forecasting dalam desain interior menjadi bahan 
pertimbangan yang penting untuk desainer dapat menentukan pilihan, 
menemukan peluang, dan menghadapi tantangan dalam proses desain sehingga 
dapat mewujudkan desain yang baik (Khamis, 2021) Namun kesuksesan sebuah 
desain harus diukur juga dari proses hulu hingga ke hilir, sebagaimana dimaksud 
dalam lingkup project management dibagi kedalam tiga tahap yakni (1) pra 
konstruksi yang terdiri fase berurutan: feasibility study, desain, dan tender; (2) 
tahap konstruksi; dan (3) tahap yang terakhir operasional sebagai tahap pasca 
konstruksi (Jha, 2011).  

Dari perspektif project management ini dapat dilihat bahwa keberhasilan 
sebuah proyek dilihat dari parameter keberhasilan pada setiap tahap, dimana tahap 
konstruksi adalah tahapan yang paling menantang, dinamis, terdiri dari 
ketidakpastian salah satunya berasal dari kinerja, keterampilan individu, kondisi 
proyek, kondisi legalitas, kondisi lingkungan dan lain lain yang menyebabkan 
peran manajer proyek harus bisa menangani setiap terjadinya perubahan dalam fase 
proyek (Larasati & Tsunemi, 2009) (El-Reedy, 2011). 

Sesuai dengan definisi dan fungsi dari project management menurut IPMA 
(2015) bahwa project management harus bertindak dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pemantauan dan pengendalian setiap aspek proyek, manajemen 
untuk mencapai tujuan proyek dengan aman dan dalam kriteria yang telah 
disepakati. Keterhubungan pembahasan ini dapat dilihat sebagaimana indikator 
proyek dikatakan sukses seperti diuraikan (Kerzner, 2017) diantanya: sesuai periode 
waktu, sesuai anggaran biaya, sesuai spesifikasi, dapat diterima pengguna, minim 
perubahan. Indikator kesuksesan tersebut sangat bergantung kepada perancangan 
dan pengembangan desain interior dalam fase konstruksi. Untuk itu penelitian ini 
diperlukan sebagai langkah research and development (RnD) dalam mewujudkan 
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proyek Sustainable Interior Design yang cocok dan sukses diterapkan dimasa yang 
akan datang. 

 
C. Sustainable Interior Design (SID) di Indonesia 

Interior berkelanjutan di Indonesia, dalam konteksnya, adalah suatu 
pendekatan yang memperhatikan secara menyeluruh aspek ekologi, sosial, dan 
ekonomi (Kusumarini, 2015) (Paryoko & Rachman, 2023) Sustainable interior design 
memberikan sejumlah manfaat. Pertama, melalui pemanfaatan bahan berkelanjutan 
sehingga memberikan keuntungan bagi lingkungan, pengurangan konsumsi energi, 
dan pengurangan limbah, maka dari itu desain ini mendukung pelestarian sumber 
daya alam dengan mengurangi jejak karbon. Kedua, meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan penghuni yang berdampak pada produktivitas dan kepuasan dengan 
menyatukan elemen-elemen seperti pencahayaan alami, kualitas udara, desain 
ergonomis, dan elemen biofilik. Ketiga, melalui penerapan sistem hemat energi, 
penggunaan bahan tahan lama, dan optimalisasi sumber daya, desain interior yang 
berkelanjutan membantu mengurangi biaya operasional dan menciptakan 
penghematan keuangan jangka panjang, serta konservasi air (Mohsen & Matarneh, 
2023).  

Segmentasi proyek konstruksi interior yang penerapan Sustainable Design di 
Indonesia diatur dalam beberapa peraturan diantaranya Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PERMENPUPR) Nomor 21 Tahun 2021 
tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau didalamnya termasuk definisi 
dari Bangunan Gedung Hijau (BGH) adalah Bangunan Gedung yang memenuhi 
Standar Teknis bangunan Gedung dan memiliki kinerja terukur secara signifikan 
dalam penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya melalui penerapan 
prinsip BGH sesuai dengan fungsi dan klasifikasi dalam setiap tahapan 
penyelenggaraannya. Penerapan BGH dilaksanakan berdasarkan kategori wajib 
(mandatory) dan disarankan (recomemended), dimana kategori wajib diterapkan pada 
bangunan Gedung kelas 4 (empat) dan kelas 5 (lima), diatas 4 (empat) lantai dengan 
luas minimal 50.000 m2; bangunan gedung kelas 6, kelas 7, kelas 8 diatas 4 (empat) 
lantai dengan luas minimal 5.000 m2; bangunan gedung kelas 9a dengan luas diatas 
20.000 m2; bangunan gedung kelas 9b dengan luas diatas 10.000 m2 (Nomor 16. 
2021).  

Sedangkan untuk bangunan gedung dengan ketegori disarankan (recommended) 
adalah bangunan selain dengan kategori yang telah disebutkan diatas. Indonesia 
juga telah memiliki PERMENPUPR No 9 Tahun 2021 tentang Konstruksi 
Berkelanjutan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2021) terkait pelaksanaan dan 
penilaian proyek sustainable design digunakan sebagai identifikasi, Dari hasil 
identifikasi diatas, maka objek penelitian akan lebih spesifik dan mengarah khusus 
pada pada proyek-proyek konstruksi dengan spesifikasi Sustainable Interior Design 
(SID). Di Indonesia, edukasi untuk stakeholder pelaku konstruksi khususnya 
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perancang seperti arsitek dan interior difasilitasi oleh lembaga non-profit Green 
Building Council Indonesia (GBCI) dalam asesmen bangunan hijau sebagai 
Greenship. Berdasarkan Panduan Teknis Perangkat Penilian Bangunan Hijau untuk 
Bangunan Baru versi 1.2., Greenship tediri dari enam indicator diantarnya 
Appropriate Side Development (ASD), Material Recycle (MRC), Interior Health 
Comfort (IHC), Energy Efficiency and Conservation (EEC), Water Conservation 
(WAC), Building Environmental Management (BEM), dan masing-masing indikator 
ini memiliki sub-parameter sebagai unsur penilai (Rana, 2014) Namun, pada 
penelitian kali ini terdapat tiga indikator yang akan dicantumkan kedalam daftar 
pertanyaan yakni IHC, MRC dan BEM. Hal ini disebabkan bahwa penilaian 
performa Gedung tidak hanya terjadi saat proses konstruksi berlangsung, 
melainkan saat Gedung sudah digunakan oleh para penggunanya saat beraktivitas 
di dalam ruangan sehingga pengendalian kenyamanan melalui pengaturan suasana 
ruang, pemilihan material serta pengelolaan oleh pihak manajemen, menjadi salah 
satu point penting untuk para desainer interior.  

 
D. Barrier dalam SID 

Penelitian terdahulu sudah banyak yang membahas hambatan-hambatan 
dalam penerapan sustainable design, hanya saja pembahasan masih lebih umum 
karena dilihat dari aspek arsitektur gedung secara keseluruhan, seperti yang 
dilakukan (Chan et al., 2017) dimana penelitiannya berhasil mendefinisikan 
hambatan dalam pelaksanaan Green Building diantaranya: risiko dan kesulitan 
teknologi; sikap pemangku kepentingan; keterbatasan pengetahuan; keterbatasan 
pasar; dan biaya dan informasi yang lebih tinggi. Pendapat lain terhadap hambatan 
dalam penerapan Sustainable Design dan konstruksi diantaranya: biaya awal 
proyek yang besar, periode pengembalian yang lama dari praktik berkelanjutan, 
kecenderungan untuk mempertahankan praktik yang sudah ada, dan terbatasnya 
pengetahuan dan keterampilan subkontraktor (Ahn et al., 2013).  

Kedua pembahasan dari literatur tersebut cenderung membahas bagian gedung 
secara umum. Untuk itu penelitian mencoba mengidentifikasi lebih lanjut hambatan 
yang lebih spesifik dirasakan bagi sustainable design dilihat dari pandangan 
konstruksi desain interior. Identifikasi dimulai dengan pencarian penelitian terbaru 
menggunakan aplikasi google scholar dengan kata kunci “sustainable interior design 
barriers” dan teridentifikasi beberapa hambatan diantaranya: hambatan pemerintah, 
informasi, pengetahuan, kesadaran, teknologi, pelatihan, sikap, pasar, dan ekonomi 
(Kineber et al., 2023a) Namun, Agar pembahasan tentang barriers dalam sustainable 
desain dapat diperkuat secara komprehensif, pembahasan tentang topik ini harus 
didukung oleh studi literatur lainnya. Dibantu dengan aplikasi berbasis online 
app.litmaps.com untuk memperlihatkan keterkaitan. Keterhubungan dengan apa 
yang telah dibahas oleh Kineber baik sebelum maupun sesudah penelitiannya 
dipertanggungjawabkan dengan kesamaan pembahasan dengan literatur lainnya.  
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Gambar 1. Koneksi Penelitian Sustainable Interior Design Project Barriers 
Sumber: https://app.litmaps.com 

Untuk menjaga pertanggungjawaban terhadap data literatur yang digunakan, 
perlu dipastikan reputasi dari setiap publikasi penelitian diatas dengan 
mengidentifikasi keabsahan literatur-literatur yang digunakan sebagai landasan 
teori penelitian tersebut dengan membuat rincian tabulasi data yang dapat 
dipertanggungjawabkan. (Tabel 1.) 
 

Tabel 1. Kredibilitas Literatur 
Citation Akreditasi  Rank 

(Ahn et al., 2013) Scopus Q1 

(Ashour et al., 2022) Scopus Q1 

(Buniya et al., 2021) Scopus Q1 

(Chan et al., 2017) Scopus Q1 

(Famakin et al., 2023) Scopus Q1 

(Kineber et al., 2021) Scopus Q1 

(Kineber, 2023) Scopus Q1 

(Kineber et al., 2023a) Scopus Q1 

(Kineber et al., 2023b) Scopus Q1 

(Kineber et al., 2023c) Scopus Q1 

(Mohsen & Matarneh, 2023) Scopus Q1 

(Nguyen et al., 2017) Scopus Q1 

(Oke et al., 2024) Scopus Q2 

(Oke et al., 2023b) Scopus Q2 

(Oke et al., 2023a) Scopus Q2 
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(Olanrewaju et al., 2021) Scopus Q1 

(Singh et al., 2023) Scopus Q2 

 
Pembahasan dilanjutkan kepada substansial masing-masing literatur untuk 

mendapatkan variabel hambatan dalam penelitian terbaru, maka dari total 21 jurnal 
pada grafik (Gambar 1) diatas dibatasi menjadi 17 jurnal yang pembahasannya 
terkait dengan tujuan penelian ini (Tabel. 1) berdasarkan rentang waktu sepuluh 
tahun terakhir dari tahun 2024 - 2014. Dari hasil studi diidentifikasi sebanyak 14 
kategori hambatan (Tabel. 2) dan lebih dari 30 subfaktor kategori yang paling sering 
disebut dan berulang.  
 

Tabel 2. Studi Literatur Hambatan SID 
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People: Sosial dan Kognitif 
(kesadaran, budaya lama, dll) 1  1   1 1 1 1  1 1   1 1 1 

Ekonomi dan Biaya 1   1   1 1    1 1  1 1  
Regulasi dan Kerangka Legalitas 
(Pemerintah)  1 1    1 1 1   1       
Persyaratan Teknis dan 
Pengetahuan. 1 1  1 1 1 1   1 1 1     1 

Risiko dan kesulitan teknologi    1 1  1 1  1   1 1  1 1 
Sikap pemangku kepentingan 
(Lack of interest)  1 1 1 1            1 

Keterbatasan pasar    1 1  1 1 1         

Praktik berkelanjutan 1                 

Kurangnya Pelatihan (desainer)  1     1  1       1 1 

Kesadaran keselamatan buruk   1      1         
Suasana kerja tidak mendukung 
(lingkungan kerja)   1   1            1 

Standarisasi      1          1  

Komunikasi              1 1   

Pengalaman Desainer   1                 1             
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Meski setiap jurnal melakukan klasifikasi kategori hambatan menurut persepsi 
dan metodenya masing-masing. Penelitian ini mencoba melakukan validasi ulang 
berdasarkan kondisi proyek konstruksi interior di Indonesia yang belum pernah 
dielaborasi secara khusus pada penelitian-penelitian konstruksi interior 
sebelumnya, namun batasan penelitian ini hanya membahas kategori hambatan 
yang terkait langsung pada fase pelaksanaan konstruksi sebagaimana telah 
disebutkan pada bab-bab sebelumnya yakni : sikap, informasi, pengetahuan, 
kesadaran, teknologi dan pelatihan (Ashour et al., 2022) (Kineber et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hambatan-hambatan umum 
dalam penerapan sustainable design di tingkat arsitektur gedung secara 
keseluruhan, sementara penelitian terbaru dibutuhkan untuk lebih fokus pada 
hambatan yang lebih spesifik dalam konteks konstruksi desain interior dinilai dari 
fase pelaksanaan/ konstruksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
validasi serta mengidentifikasi hambatan-hambatan dan menemukan fenomena 
baru dalam penggunaan sustainable interior design dalam proyek konstruksi 
interior di Indonesia, agar dapat menjadi panduan desain keberlanjutan bagi pelaku 
proyek konstruksi interior khususnya desainer interior sebagai salah satu pihak 
yang bertanggung jawab memiliki standar keahlian, pengetahuan, dan perilaku 
yang dapat menjamin keberhasilan proyek, mulai dari konsep, perencanaan awal, 
pengembangan desain, dokumen kerja, serta pengawasan berkala saat pelaksanaan 
(Pasaribu, 2019). 
 

2. Metode 
Kuesioner berbasis web digunakan dalam mengumpulkan data, disebarkan 

kepada seluruh pihak proyek konstruksi SID yang disebarkan dengan 
menggunakan teknik snowball sampling (Leighton et al., 2021) dan didapatkan 
responden sebanyak n=30 dengan rincian 87% desainer; 10% kontraktor dan 3% 
general contractor. Penggunaan metode ini menawarkan alternatif kemudahan, 
otomatis, hemat biaya, cepat menjangkau lebih banyak peserta, meningkatkan 
ketelitian, akurasi, pengelolaan data yang efisien, dan kemudahan (Descamps et al., 
2023) (Menon & Muraleedharan, 2020). Mix Method diuraikan kedalam dua urutan: 
a. Kualitatif  

Metode studi penelitian terdahulu dan analisis isi dilakukan mendapatkan 
variabel hambatan – menyebar kuesioner dengan pertanyaan terbuka untuk 
mendapatkan fenomena variabel baru yang belum dibahas pada literatur 
sebelumnya – content analysis coding untuk menentukan variabel baru. Variabel yang 
digunakan (Lampiran 1.) sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya 
berdasarkan hambatan sebagaimana temuan Ashour (2022) dan Kineber (2023) akan 
menjadi subyek pertanyaan yang akan disebar kepada pelaku proyek konstruksi 
interior melalui online kuesioner. 
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b. Kuantitatif 
Menambahkan pertanyaan tertutup pada kuesioner yang sama namun dengan 

pola jawaban skala likert (untuk mendapatkan skor tertinggi). Variasi dari skala 5 
poin terdiri dari pilihan berdasarkan tahap demi tahap (sangat tidak berpengaruh – 
tidak berpengaruh – biasa – berpengaruh – sangat berpengaruh), pilihan ini lebih 
tepat dalam memberikan pilihan jawaban yang lebih obyektif bagi responden 
dengan memilih skala sesuai dengan realita dan perasaan dibandingkan dengan 
memilih dengan pola jawaban opsi ‘tidak berpengaruh’ atau ‘berpengaruh’ (Dawes, 
2008).  
c. Metode Analisis Data 

Analisis mean score dilakukan untuk menguji rata-rata dan mendapatkan 
ranking setiap variabel termasuk perhitungan yang cepat untuk membantu tahap 
interpretasi (White et al., 2018) (Zulkipli et al., 2022). Sementara analisis multivariat 
akan mempelajari beberapa variabel secara bersamaan untuk memahami 
dampaknya terhadap respons yang diinginkan (Hao, 2012). Analisis data kuantitatif 
ini dibantu dengan aplikasi Ms. Excel dan JMP 16 Pro. untuk membantu 
menemukan faktor yang paling signifikan antara variabel (x) kategori hambatan 
terhadap variabel (y) kesulitan dalam penerapan SID.  

Metode interpretasi data hasil kuesioner kualitatif yang merupakan suatu 
pendekatan dengan mencari cara untuk memikirkan dan mengorganisir pemikiran 
yang timbul saat seseorang terus-menerus berinteraksi dengan data. Tujuannya 
adalah untuk menghasilkan wawasan baru dan memperluas pemahaman yang 
mungkin dapat dijelaskan, dipertimbangkan, dan dikembangkan lebih lanjut 
(Leavy, 2014) Interpretasi data melibatkan pengembangan ide-ide berdasarkan 
temuan yang ditemukan, yang kemudian dihubungkan dengan pengetahuan 
teoritis yang ada untuk menciptakan konsep-konsep atau teori-teori baru yang 
dapat berkontribusi dalam pengayaan ilmu (Rusli, 2021). Interpretasi ini akan 
mengarahkan hambatan-hambatan yang didapatkan baik dari literatur dan hasil 
kuesioner sebagai variabel terukur. Sebelum dilakukan analisis selanjutnya, 
variabel terukur tersebut akan diwakilkan menjadi variabel laten (Tabel 3.) dengan 
metode Principle Component Analysis (PCA) (Groth et al., 2013) untuk kemudian akan 
digunakan ke tahap analisis multivariate regresi. 

Tabel 3. Variabel Laten 
Barriers Category SID Implementing Challenge 

x1 

Material Isu 

y1 Technology Challenge Stakeholder 

Kognisi 

 
x2 

 
Pengetahuan 

 
 

y2 

 
Technical Challenge 

Persepsi 

x3 
Teknologi 

y3 Healthy Safety (HSE) Challenge 
Pelatihan 

x4 
Environmental knowledge 

Standards & Practices 
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3. Hasil dan Pembahasan 
a. Mean score 

Rata-rata dari setiap kategori Barriers Attitude and Market diperoleh bahwa Sikap 
desainer dan Kurangnya sumber ketersediaan material merupakan hambatan yang 
paling tinggi dengan nilai mean= 4,50. Kemudian pada Barriers Information, 
Knowledge, and Awareness diperoleh bahwa kurangnya pengetahuan desainer pada 
komponen desain sustain merupakan variabel tertinggi dengan mean = 4.80. Pada 
Barriers Technology and Training, variabel Inovasi teknologi menunjukkan mean = 
4,73 tertinggi pada ketegorinya. Selanjutnya pada hambatan Sustainable Design Based 
on GBCI Greenship didapatkan Pengetahuan terhadap IHC, Pengetahuan Material 
Recycle, Pengetahuan BEM untuk para desainer interior, ketiga variabel terukur ini 
memiliki mean = 4,60 tertinggi. Sedangkan untuk variabel (y) Kesulitan Penerapan 
SID, Tingkat Kesulitan Perencanaan Area Khusus Merokok merupakan variabel 
tertinggi dengan mean= 3.97. Hasil tersebut menunjukkan masih belum 
terlaksananya peran Desainer sebagai tokoh utama dalam terwujudnya SID pada 
proyek konstruksi gedung dan bertolakbelakang dengan apa yang telah dikatakan 
(Kineber et al., 2023a) pada bab sebelumnya, bahwa desainer “wajib” memiliki 
pengetahuan tentang sistem bangunan, teknologi serta material berkelanjutan. Serta 
lebih jauh lagi, hasil analisis rata-rata menunjukkan desainer belum sukses 
mewujudkan apa yang dikatakan (Khamis, 2021) untuk menemukan peluang dan 
menghadapi tantangan pada proses desain dalam rangka mewujudkan desain yang 
berkelanjutan. 

Tabel 4. Mean score Variabel Terukur  
Varia

ble 
Barriers Attitude and Market  Mean 

x1 

Sikap desainer menolak melakukan perubahan. 4,50 
Kurangnya sumber ketersediaan material maupun komponen sustainable 
lokal? 

4,50 

Perubahan tren atau kesadaran di kalangan desainer terkait pentingnya praktik 
desain keberlanjutan. 

4,33 

Peran dalam membantu meningkatkan minat klien terhadap desain 
berkelanjutan. 

4,23 

Keraguan atau ketidakpercayaan adanya pengaruh positif SID. 4,10 
Kurang meyakinkannya material maupun komponen sustainable dari 
produsen lokal. 

4,03 

Perbedaan pendapat mengenai sustainable design antara desainer, kontraktor, 
maupun subkontraktor. 

4,03 

 
 

 

  Barriers Information, Knowledge, and Awareness Mean 

x2 

Kurangnya pengetahuan desainer pada komponen desain sustainable. 4,80 

Kurangnya informasi dan riset yang terpercaya mengenai material dan 

komponen sustainable. 
4,57 
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Kurangnya pengetahuan kontraktor/ sub kontrakor pada komponen desain 
sustainable. 

4,57 

Kurangnya pengetahuan klien pada desain sustainable. 4,40 

Pengetahuan klien mengenai ekonomi jangka panjang dan dampak positif 
terhadap lingkungan dalam menerapkan sustainable design. 

4,40 

Klien yang ragu desain berkelanjutan akan meningkatkan nilai propertinya. 4,10 

Pendapat bahwa design sustainable dapat mengorbankan estetika pada hasil 
desain. 

3,50 

 
 

 

  Barriers Technology and Training Mean 

x3 

Inovasi teknologi dapat diandalkan untuk desain berkelanjutan sehingga 
meningkatkan efisiensi dan kinerja proyek konstruksi. 

4,73 

Keandalan dan kualitas tenaga kerja yang terlibat dalam praktik desain 
berkelanjutan. 

4,70 

Dampak kurangnya pengalaman dan pemahaman teknis desainer terhadap 
kemampuan proyek untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

4,57 

Pelatihan atau seminar tentang desain berkelanjutan akan memengaruhi 
perubahan positif dalam proyek atau desain yang dihasilkan. 

4,37 

   
  Sustainable Design Based on GBCI Greenship Mean 

x4 

Pengetahuan indikator Indoor Health Comfort untuk para desainer interior. 4,60 

Pengetahuan mengenai Material Recycle untuk para desainer interior. 4,60 

Pengetahuan mengenai Building Environmental Management untuk para 
desainer interior. 

4,60 

Pengetahuan GBCI untuk para Desainer Interior. 4,47 

   
  Tingkat Kesulitan Pelaksanaan IHC - WAC Mean 

y 

Tingkat kesulitan perencanaan area khusus merokok pada projek yang 
dikerjakan. 

3,97 

Tingkat kesulitan pemilihan lampu yang menyesuaikan aktivitas pengguna 
serta tema dan konsep pada projek yang dikerjakan. 

3,90 

Tingkat kesulitan perencanaan penghawaan guna mencapai range suhu 24-27 
celcius pada projek yang dikerjakan. 

3,53 

Tingkat Kesulitan perencanaan laju aliran udara (ex: bukaan, ventilasi) pada 
projek yang dikerjakan. 

3,47 

Tingkat kesulitan dalam perencanaan penghematan air pada tiap projek 
building yang dikerjakan (ex : pemilihan keran infrared sensor) 

3,37 

Tingkat kesulitan perancangan bukaan transparan yang menghadap langsung 
terhadap pemandangan luar pada projek yang dikerjakan 

3,33 

Tingkat kesulitan pemilihan material finishing yang bersifat ramah lingkungan 
sehingga para pengguna dapat merasa nyaman saat berada di dalam ruangan 
pada projek yang dikerjakan. 

3,13 

Tingkat kesulitan dalam perencanaan tata akustik pada ruang interior sehingga 
dapat menyesuaikan aktivitas serta tema dan konsep pada projek yang 
dikerjakan. 

3,13 
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Tingkat kesulitan perencanaan instalasi sensor gas karbon dioksida (CO2) pada 
tiap area projek yang dikerjakan. 

3,00 

 
b. Multivariate Regression Model 

Hasil multivariate regresi hanya menunjukkan hubungan sebab akibat antara 
variabel (x) terhadap variabel (y) terjadi berdasarkan persepsi Designer. Tidak 
terlihat hubungan regresi pada stakeholer kontraktor dan general contractor dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya dimasukkannya variabel tidak 
signifikan (variabel x1-4 terhadap y2), jumlah data responden yang berkontribusi 
mendeteksi hubungan tersebut tersebut (Lo et al., 1995) (Poikolainen, 2017) (Avery 
et al., 2019). (Poikolainen, 2017) (Avery et al., 2019). Meski tidak terjadi hubungan 
antar variabel, namun pengumpulan hasil analisis regresi pada Tabel 5 hanya 
menunjukkan hubungan regresi yang signifikan untuk memudahkan visualisasi 
artikel ini.  
 

Tabel 5. Regresi Multivariat: Barriers Category – SID Challenges 
                                                  Kesulitan Penerapan SID 
(y1) 
 
 
          
Barriers Category (x)  

Technology 
Challenge 

Stakeholder 

R Square 0.58 
Desainer 

P Value 0.0176* 

𝛽 P Value R sq 𝛽 P Value 

Material Isu 0,178 0,345 -- -- -- 

Isu Pihak (Stakeholder Issue) -0,437 0,106 -- -- -- 

Kognisi (Cognition) -0,326 0,056 -- -- -- 

Pengetahuan (Knowledege) -0,203 0,289 -- -- -- 

Persepsi (Perception) 0,047 0,837 0,189 0,456 0,0262* 

Teknologi (Technology) -0,117 0,563 -- -- -- 

Pelatihan (Training) 0,092 0,702 0,154 0,388 0,0475* 

Pengetahuan Berkelanjutan (Environmental knowledge) 0,315 0,217 -- -- -- 

Standar dan Praktik (Standards & Practices) 0,404 0,184 0,269 0,520 0,0067* 

      
                                             Kesulitan Penerapan SID 
(y2) 
 
 
 
         Barriers Category (x) 

Healthy Safety 
(HSE) Challenge 

Stakeholder 

R Square 0.35 
Desainer 

P Value 0.3358 

𝛽 P Value R sq 𝛽 P Value 

Material Isu -0,117 0,614 -- -- -- 

Isu Pihak (Stakeholder Issue) 0,029 0,929 -- -- -- 

Kognisi (Cognition) 0,073 0,719 -- -- -- 

Pengetahuan (Knowledege) -0,217 0,358 -- -- -- 

Persepsi (Perception) -0,225 0,434 -- -- -- 

Teknologi (Technology) 0,294 0,247 -- -- -- 

Pelatihan (Training) 0,303 0,314 -- -- -- 

Pengetahuan Berkelanjutan (Environmental knowledge) -0,006 0,984 -- -- -- 
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Standar dan Praktik (Standards & Practices) 0,393 0,293 0,183 0,432 0,0293* 

      
                                             Kesulitan Penerapan SID 
(y3) 
 
 
 
         Barriers Category (x) 

y3 - Technical 
Challenge 

Stakeholder 

R Square 0.69 
Desainer 

P Value 0.0014* 

𝛽 P Value R sq 𝛽 P Value 

Material Isu -0,122 0,450 -- -- -- 

Isu Pihak (Stakeholder Issue) -0,085 0,705 0,265 0,518 0,0072* 

Kognisi (Cognition) -0,162 0,256 -- -- -- 

Pengetahuan (Knowledege) 0,461 0,0092* -- -- -- 

Persepsi (Perception) -0,078 0,694 -- -- -- 

Teknologi (Technology) -0,264 0,139 -- -- -- 

Pelatihan (Training) -0,104 0,613 -- -- -- 

Pengetahuan Berkelanjutan (Environmental knowledge) 0,870 0,0006* 0,447 0,676 0,0002* 

Standar dan Praktik (Standards & Practices) 0,086 0,737 -- -- -- 

 
Sehingga model hubungan dapat dilihat pada Gambar 2. Data regresi yang 

dilaporkan dalam penelitian ini menyoroti beberapa kesulitan yang dihadapi dalam 
konteks desain pemangku kepentingan, khususnya dalam bidang teknologi, 
kesehatan, keselamatan, dan lingkungan (HSE), serta masalah teknis. Menelaah 
temuan-temuan ini dalam kaitannya dengan literatur yang ada membantu 
menempatkan temuan-temuan tersebut dalam pembahasan penelitian yang lebih 
luas.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Model Regresi Multivariat : Barriers Category – SID Challenges 
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Saat menganalisis "Tantangan Teknologi (y1)", kontribusi penting dari "Persepsi 

(Persepsi)", "Pelatihan)", dan "Standar & Praktik" selaras dengan pendapat Miller, 
dkk (2009), yang menekankan pentingnya pengelolaan persepsi dalam adopsi 
teknologi. Penegasan tersebut didukung oleh koefisien beta yang penting (β = 0,456, 
p = 0,0262) untuk persepsi, yang konsisten dengan konsep yang diajukan oleh 
(Davis et al., 1989) dalam Model Penerimaan Teknologi bahwa sikap positif 
terhadap teknologi dapat secara signifikan meningkatkan integrasi dan 
pemanfaatannya. Pentingnya "Pelatihan" dalam kemahiran dan kompetensi 
teknologi telah diakui oleh Compeau & Higgins (1995), sebagaimana dibuktikan 
oleh signifikansi statistiknya dalam data (β = 0,388, p = 0,0475). Pentingnya 
pelatihan dalam lingkungan proyek menekankan kemampuannya untuk 
membantu mengatasi hambatan teknologi, mendukung klaim bahwa pendidikan 
dan pertumbuhan berkelanjutan diperlukan agar proyek dapat berhasil (Kerzner, 
2017). 

Perlu disebutkan bahwa prediktor dengan kekuatan tertinggi, "Standar & 
Praktik" (β = 0,520, p = 0,0067), menekankan pentingnya standar dalam mengatasi 
kesulitan teknologi secara efektif, seperti yang ditekankan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Tushman & Nelson (1990). Karena standar dan praktik terbaik 
sangat penting untuk mencapai tujuan proyek, ide ini secara logis dimasukkan ke 
dalam standar manajemen proyek seperti yang ditawarkan oleh Guide, P. M. B. O. 
K. (2008). Satu-satunya prediktor signifikan untuk "Tantangan HSE (y2)" adalah 
"Standar & Praktik" (β = 0,432, p = 0,0293), yang sejalan dengan penelitian yang 
menyoroti pentingnya standardisasi dalam manajemen HSE (Rozendal & Hale, 
2000) Hal ini menyiratkan bahwa mematuhi dan melaksanakan standar dan praktik 
sama pentingnya dalam mengatasi tantangan HSE dan juga masalah terkait 
teknologi. Temuan ini sejalan dengan keyakinan bahwa penerapan standar yang 
komprehensif dan pendekatan yang sistematis sangat penting untuk mengurangi 
risiko dan menjamin keselamatan proyek (Reason, 2016). 

“Tantangan Teknis (y3)” menunjukkan skenario yang berbeda dimana 
prediktor “Isu Pemangku Kepentingan (stakeholder issue)” (β = 0.518, p = 0.0072) dan 
“Pengetahuan Lingkungan (Pengetahuan Berkelanjutan)” (β = 0.676, p = 0.0002) 
terbukti signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder (Parmar et al., 2010), 
yang menekankan pentingnya hubungan stakeholder dalam hasil organisasi dan 
menekankan perlunya penerapan taktik komunikasi dan keterlibatan yang kuat 
dalam bidang manajemen proyek (Cardia & Jones, 2017) Hal ini juga memperkuat 
semakin pentingnya kesadaran lingkungan seperti yang dieksplorasi dalam bidang 
desain berkelanjutan (Tischner & Charter, 2017) Koefisien r-square signifikan sebesar 
0,447 yang terkait dengan variabel "Pengetahuan Lingkungan" menyoroti tren 
perubahan dalam domain teknis menuju pendekatan desain yang mengutamakan 
pertimbangan lingkungan. Statistik yang disajikan dalam penelitian ini tampaknya 
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bertentangan dengan elemen-elemen tertentu dari karya ilmiah sebelumnya yang 
memberikan penekanan berlebihan pada pengaruh pengetahuan dan kognisi 
terhadap kompetensi teknologi (Argote et al., 2003). Kurangnya signifikansi statistik 
dalam hasil untuk "Pengetahuan (Pengetahuan)" dan "Kognisi (Kognisi)" 
menunjukkan perlunya menilai kembali elemen-elemen ini dalam pengaturan 
desain saat ini atau mungkin menunjukkan adanya kendala dalam metodologi yang 
digunakan untuk pengumpulan atau analisis data. 
 

4. Kesimpulan 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh para desainer di bidang manajemen 

teknologi, kesehatan, keselamatan, dan lingkungan (HSE), serta tantangan 
teknologi, dibahas dalam studi ilmiah ini. Studi ini menggunakan analisis regresi 
untuk menguji dampak persepsi stakeholder, pelatihan, dan kepatuhan terhadap 
standar terhadap hambatan-hambatan yang disebutkan di atas. Studi ini 
memberikan dukungan terhadap Model Penerimaan Teknologi yang diusulkan 
oleh Davis, dkk (1989), yang menunjukkan bahwa persepsi yang menguntungkan 
memainkan peran penting dalam meningkatkan integrasi teknologi. Pelatihan 
merupakan elemen penting yang memiliki konsekuensi signifikan terhadap 
permasalahan teknologi, didukung oleh bukti substansial.  

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya "Standar & Praktik" dalam 
mengatasi tantangan teknologi. Dalam bidang HSE, pentingnya "Standar & Praktik" 
juga terbukti sama pentingnya. Penelitian ini juga mengeksplorasi “Tantangan 
Teknis (y3)”, di mana faktor “Masalah Pemangku Kepentingan (Stakeholder Issue)” 
dan “Pengetahuan Lingkungan (Environmental Knowledge)” diakui sebagai faktor 
yang berpengaruh. Penelitian ini secara menarik mengusulkan berkurangnya 
signifikansi pengetahuan dan kognisi, yang sebelumnya dianggap sebagai faktor 
penting dalam keahlian teknologi, yang mengindikasikan perlunya evaluasi ulang. 
Temuan penelitian ini pada akhirnya memvalidasi saling ketergantungan persepsi, 
pelatihan, standar, keterlibatan pemangku kepentingan, dan kesadaran lingkungan 
dalam mengatasi hambatan desain. Hal ini mendorong penilaian ulang terhadap 
sudut pandang tradisional dalam bidang desain pemangku kepentingan 
(stakeholder) yang selalu berubah.   

Singkatnya, temuan statistik yang disajikan dalam penelitian ini menciptakan 
hubungan dan dalam beberapa kasus, menghadirkan tantangan terhadap teori 
manajemen proyek yang ada. Pentingnya pelatihan, kepatuhan terhadap standar, 
keterlibatan pemangku kepentingan, dan pertimbangan dampak lingkungan 
merupakan aspek mendasar dari kriteria manajemen proyek modern. Penelitian ini 
memberikan tambahan ilmiah yang signifikan dengan memberikan sudut pandang 
baru dan mendorong bidang manajemen proyek untuk menilai kembali fungsi 
pengetahuan dan kognisi dalam konteks SID yang terus berkembang. Penelitian ini 
tentu masih perlu dilanjutkan dan dikembangkan, dalam kajian selanjutnya perlu 
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dilakukan langkah untuk menindaklanjuti hubungan sebab akibat yang tidak 
signifikan antara barriers terhadap implementasi SID dengan menambah jumlah 
responden dan membuang variabel yang tidak berkontribusi signifikan pada tahap 
regresi multivariat. 
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